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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil asuhan keperawatan pada Ny. N dengan masalah keperawatan Hipotermia Post Operasi di Recovery Room Instalasi Bedah Sentral RSUD Puruk Cahu, dapat disimpulkan pengkajian perioperative didapatkan masalah pada pasien Hipotermi akibat post operasi section caesarea. Berdasarkan masalah tersebut diangkat diagnosis hipotermi post operasi section caesrea. Intervensi pada diagnosis hipotermia adalah monitor suhu tubuh, sediakan lingkungan yang hangat, lakukan penghangatan pasif (selimut hangat (blanked warmer), lakukan penghangatan aktif (infus cairan hangat), anjurkan minum hangat. 
Intervensi yang direncanakan berhasil di implementasikan dalam waktu 60 menit dan menghasilkan evaluasi mengigil menurun, suhu tubuh membaik, suhu tubuh membaik, tanda-tanda vital dalam batas normal. Dengan ini tujuan dari tindakan keperawatan yang dilakukan untuk mengatasi hipotermi dapat tercapai.

B. Saran 
Telah dilaksanakannya asuhan keperawatan pada pasien Ny. N dengan masalah keperawatan hipotermia post operasi section caesarea di Recovery Room Instalasi Bedah Sentral RSUD Puruk Cahu yang dapat diberikan adalah :
1. Bagi Pasien dan Keluarga
Kondisi pasien yang memerlukan tindakan lebih lanjut seperti operasi, sehingga diharapkan keluarga pasien dapat menjadi pendukung yang selalu berada  disisi pasien dalam masa pengobatan serta dapat memenuhi kebutuhan pasien secara menyeluruh. Diharapkan juga pasien dapat menerima  dan menjalani semua proses perawatan agar pasien dan keluarga dapat terlibat dalam proses perawatan serta rasa ingin tahu tentang pengobatan pasien.

2. Bagi Mahasiswa Keperawatan
Hasil dari laporan keperawatan ini menjadi gambaran bahwa pasien dengan kasus hipotermia post operasi section caesarea akan mengalami dampak fisik dan psikis, sehingga harapan bagi mahasiswa yang akan berdinas di Recovery Room dapat menerapkan asuhan keperawatan yang holistic.
3. Bagi Perawat 
Harapan bagi perawat khususnya di Recovery room dapat melakukan pelatihan terbaru tentang penatalaksaan keperawatan perioperative kamar bedah, serta diharapkan perawat dapat memperbaharui informasi melalui jurnal penelitian untuk dapat memperkaya referensi dalam melakukan tindakan keperawatan.
4. Bagi Profesi Kesehatan Lainnya
Harapan bagi profesi Kesehatan lainnya, hasil dari laporan asuhan keperawatan ini dapat menjadi bahan diskusi dan evaluasi antara tenaga Kesehatan agar dalam penerapan setiap yindakan dapat dilaksanakan berdasarkan rasional dari kondisi pasien bukan hanya berdasarkan kebiasaan.
5. Bagi Rumah Sakit
Harapan bagi rumah sakit agar dapat menyediakan peralatan dan sarana prasarana, khususnya di ruang Recovery Room untuk pemenuhan selimut hangat (blanked warmer) dan alat penghangat cairan infus.		
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